di dalamnya terdapat unsur-unsur perbuatan sihir 
yang merupakan salah satu dosa terbesar yang 
dapat membinasakan, bahkan termasuk dalam 
kategori pembatal keislaman. Lihat QS. Al Baqoroh 
[2]: 102. Rosulullah bersabda, " Jauhilah oleh kalian 
tujuh dosa besar yang membinasakan ." Para 
Sahabat bertanya, " Wahai Rosululloh , apakah 
ketujuh dosa besar itu?" Beliau menjawab: " Syirik 
kepada Allah , sihir, membunuh jiwa yang 
diharamkan Alloh kecuali dengan alasan yang 
dibenarkan, memakan riba, memakan harta anak 
yatim, melarikan diri pada saat terjadi peperangan 
dan melontarkan tuduhan zina kepada wanita- 
wanita mu'minah yang terbebas dari perbuatan 
zina." (HR. Bukhari dan Muslim). 

Tidak jarang orang-orang yang mendalami 
ilmu tenaga dalam mengatakan bahwa kemampuan 
yang mereka miliki semata-mata merupakan hasil 
dari latihan keras yang telah mereka jalani. Akan 
tetapi timbul pertanyaan dalam benak kita, "Apakah 
kemampuan yang mereka miliki ketika kebal sabetan 
pedang, kebal ditusuk jarum, tahan disiram minyak 
panas, sanggup berjalan di atas bara api dan lain 
sebagainya tersebut benar-benar karomah dari 
Alloh bagi hambaNya ataukah justru sebaliknya yaitu 
merupakan istidrodj dari Alloh (Alloh membiarkan 
mereka dalam kesyirikan dan bid'ah yang mereka 
kerjakan)?" 

Rahasia Tenaga Dalam 

Mungkin orang yang mendalami tenaga 
dalam akan bertanya, "Dari sisi mana ilmu tenaga 
dalam disebut sebagai sihir?" Kita jawab, "Jika untuk 
memunculkan kemampuan tersebut anda harus 
melakukan salah satu atau lebih diantara perbuatan 
berikut ini, sebagai syarat untuk meminta bantuan 
kepada jin, maka tidak ada keraguan lagi bahwa 
perbuatan-perbuatan tersebut termasuk dalam 
kategori sihir." Di antara perkara tersebut adalah, 


al igsam (bersumpah atas nama jin dan syaitan), 
adz-dzabh (memotong sembelihan tertentu sesuai 
permintaan jin dengan tidak menyebut nama 
Alloh), sufliyah (melakukan kenistaan seperti 
meletakkan mushhaf di kedua kaki dalam posisi 
layaknya sepatu kemudian masuk WC untuk 
membaca mantra, melakukan hubungan sesama 
jenis), najasah (menulis ayat Al Quran dengan 
benda najis seperti darah haid atau benda najis 
lainnya, dan setelah itu membaca mantra), tankis 
(menulis ayat Al Quran dengan huruf-huruf secara 
terpisah dan terbalik), tanjim (menyembah 
bintang), atau cara-cara lain seperti puasa 
ngebleng, mutih, semedi dan lain sebagainya. 

Hukum sihirdantukang sihir 

Mempelajari sihir termasuk bentuk 
kekufuran. Al Hafizh Ibnu Hajar mengungkapkan 
bahwa firman Allah dalam QS. Al Baqoroh [2]: 102 
mengandung isyarat yang menunjukkan bahwa 
mempelajari sihir adalah kekufuran. Hukum tukang 
sihir menurut jumhur (mayoritas) ulama adalah 
dibunuh. Adapun Imam asy Syafi'i, beliau 
mengatakan bahwa tukang sihir tidak harus 
dibunuh kecuali dengan sihirnya itu dia membunuh 
orang, sehingga dia diberikan hukuman qishosh. 

Fakta kesurupan 

Fakta menunjukkan bahwa di antara orang 
yang dulunya pernah mempelajari sihir (di 
antaranya tenaga dalam) kemudian bertaubat, 
maka tak jarang mereka akan mudah kesurupan jin 
yang tidak mau lepas dari tubuh orang tersebut. 
Dan nusyrah (pengobatan terhadap sihir) yang 
diperbolehkan adalah dengan menggunakan 
ruqyah syar'iyah (yaitu dengan dibacakan ayat-ayat 
Al-Qur'an) atau dengan doa-doa yang syar'i. 
Sedangkan mengobati sihir dengan sihir (dengan 
membawanya ke dukun), tidak diberbolehkan dan 
termasuk perbuatan syetan. 
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Kewajiban mengikuti dalil (Al-Qur'an dan Hadits Nabi) 


wT 


Sungguh sikap seorang muslim adalah selalu 
ta’atdan tundukkepada Kitabullah dan Sunnah Nabi 
shollallahu 'alaihi wa sallam. Mereka menerima 
semua yang ada dalam Al Qur'an dan As Sunnah 
(hadits Nabi) dengan hati yang lapang. Bahkan jika 
Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu 
perkara, mereka tidak menolaknya dan memilih 
suatu perkara yang lain. Alloh Ta'ala berfirman 
(yang artinya), "Dan tidaklah patut bagi laki-laki 
yang mukmin dan bagi perempuan yang mukminah, 
apabila Allah dan Rosul-Nya telah menetapkan 
suatu ketetapan, akan ada bagi meraka pilihan 
(yang lain) tentang urusan mereka. Dan barang 
siapa mendurhakai Alloh dan Rosul-Nya, maka 
sungguh dia telah sesat dengan kesesatan yang 
nyata ." (QS. Al-Ahzab [33]: 36). Oleh karena itulah, 
pada tulisan yang singkat ini akan dibahas tentang 
kewajiban mengikuti dalil dan tidak bolehnya 
fanatik terhadap seseorang, baik itu ulama, syaikh, 
kyai, ustadz, atau orang-orang yang lebih rendah 
dari mereka. 

Seorang muslim wajib berpegang teguh pada 
Kitabullah dan Sunnah (Hadits) Nabi shollallahu 
'alaihi wa sallam sesuai dengan pemahaman para 
Sahabat 

Allah Ta'ala berfirman, "Ikutilah apa yang 
diturunkan bagi kalian dari Robb kalian, dan 
janganlah kalian mengikuti selain-Nya sebagai 
pemimpin." (QS. Al A'roof [7]: 3). Rosulullah 
bersabda, "Aku tinggalkan kepada kalian dua 
perkara yang kalian tidak akan tersesat selama 
berpegang teguh dengan keduanya, Kitabulloh dan 


sunnah Rosul-Nya." (Shohih, HR Muslim). Dalam 
hadits ini disandingkan antara Kitabullah dan 
Sunnah Rosul karena Allah Ta'ala mewajibkan kita 
untuk taat kepada Rosul dan menerima sunnah 
beliau sebagaimana kita taat kepada Alloh Ta'ala 
dan menerima Al Qur'an. Karena sunnah itu 
fungsinya sebagai penjelas Al Qur'an, sehingga tidak 
boleh bagi seorang muslim membedakan antara Al 
Qur'an dan As Sunnah dalam penerimaan 
hukumnya. Dan dalam hadits yang lain, Nabi 
shollallahu 'alaihi wa sallam juga bersabda tentang 
kewajiban seorang muslim untuk mengikuti 
petunjuk para Sahabat khususnya Khulafa'ur 
Rosyidin, "Berpeganglah dengan Sunnahku dan 
Sunnah Khulafa'ur Rosyidin berpegang teguhlah 
dengannya, dan gigitlah dengan gigi geraham 
kalian". (Shohih, HR Abu Dawud). 

Tidak boleh mendahulukan perkataan manusia di 
atas Perkataan Allah dan Rosul-Nya 

Alloh Ta'ala berfirman (yang artinya), "Wahai 
orang-orang yang beriman, janganlah kalian 
mendahulului Alloh dan Rosul-Nya dan bertaqwalah 
kepada Alloh. Sesungguhnya Alloh Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui." (QS. Al 
Hujuroot [49]: 1). Bahkan dalam ayat yang lain, 
Alloh Ta'ala mencela orang-orang yang taqlid 
(membeo) dan menaati kepada ulama' mereka, 
meskipun para ulama' tersebut mengharamkan 
sesuatu yang dihalalkan oleh Alloh Ta'ala dan 
mengharamkan sesuatu yang Alloh Ta'ala halalkan. 
Alloh Ta'ala berfirman (yang artinya), "Mereka 
menjadikan orang-orang alim (ulama') dan ahli 
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ibadoh mereka sebagai robb-robb (tuhan) selain 
Alloh." (QS. At-Taubah [9 : 31). 

Ketika Adiy bin Hatim rodhiyallahu'anhu 
mendengar Rosulullah shollallohu 'alaihi wa sallam 
membaca ayat ini maka dia berkata, "Wahai 
Rosululloh, kami dulu tidak menjadikan mereka 
sebagai robb (tuhan)". Rosulullah bersabda, "Ya, 
bukankah jika mereka menghalalkan sesuatu yang 
Allah haramkan kalian ikut menghalalkannya, dan 
jika mereka mengharamkan sesuatu yang Allah 
halalkan kalian pun ikut mengharamkannya?". Adiy 
menjawab, "Ya". Rosulullah berkata: " Itulah 
peribadatan kalian kepada mereka". ( H asa n, H R 
Tirmidzi). Maka barangsiapa yang menta'ati ulama' 
atau orang yang dipanggil pakkyai, pak ustadz dalam 
mengharamkan perkara yang telah dihalalkan Allah 
Ta'ala dan menghalalkan perkara yang telah 
diharamkan-Nya, maka dia telah menjadikan 
mereka sebagai robb selain Allah Ta'ala. Maka, dia 
telah melakukan kesyirikan terkait dengan 
rububiyyah Allah. Oleh karena itu, jika sudah jelas 
bagi seseorang bahwa Alloh Ta'ala mengatakan 
demikian, Rosulullah shollallahu 'alaihi wa sallam 
telah mengatakan demikian, tidak boleh bagi dia 
menentang hal tersebut karena tidak sesuai dengan 
perkataan ustadz, kyai, bahkan semua manusia. 
Kebenaran lah yang layak untuk diikuti. Dan 
kebenaran secara mutlak hanya dimiliki oleh Al- 
Qur'an dan As Sunnah. 

Ketika Perkataan Rosulullah ditentang 

Sahabat Ibnu 'Abbas rodhiyallahu'anhuma 
marah besar terhadap orang-orang yang 
mempertentangkan perkataan Rosulullah 
shollallahu 'alaihi wasallam dengan perkataan Abu 
Bakar dan Umar rodhiyallahu'anhuma. Beliau 
mengatakan, "Aku khawatir kalian akan ditimpa 
hujan batu dari langit. Aku berkata: 'Telah bersabda 
Rosululloh', tetapi kalian malah mengatakan. 


'(Tetapi) Abu Bakar dan Umar mengatakan 
demikian.'". (Shohih, HR. Ahmad). 

Tidak diragukan lagi bahwa Sahabat Abu 
Bakar dan Umar merupakan dua orang yang paling 
utama dari umat ini setelah Nabi shollallahu 'alaihi 
wa sallam bahkan orang yang paling dekat dengan 
kebenaran. Bahkan Rosulullah bersabda tentang 
kedua Sahabat yang mulia ini, " Jika kalian menta'ati 
Abu Bakar dan Umar, kalian akan mendapatkan 
petunjuk." (HR. Muslim). Dan tidak diketahui dari 
kedua Sahabat ini bahwa mereka menentang nash 
(dalil tegas) dengan akalnya. Maka jika perkataan 
Abu Bakar dan Umar saja tidak boleh kita 
pertentangkan dengan perkataan Nabi, maka 
bagaimana lagi jika perkataan beliau shollallahu 
'alaihi wa sallam ini ditentang oleh orang-orang 
yang kedudukannya lebih rendah dari pada kedua 
Sahabat yang mulia ini ?? Tentunya lebih terlarang 
lagi. 

Tidak ada manusia yang lepas dari kesalahan dan 
dosa 

Seorang muslim harus meyakini bahwa tidak 
ada seorang pun dari umat ini yang ma'shum 
(terjaga) dari kesalahan sama sekali. Bahkan 
Rosulullah -sebaik - baik suri tauladan kita- pernah 
melakukan kesalahan (lihat QS. At Tahrim tentang 
Rosulullah mengharamkan perkara yang halal hanya 
karena menginginkan keridhoan istri dan QS. Abasa 
tentang berpalingnya Rosulullah dari seorang yang 
buta yang menginginkan pengajaran Islam karena 
sedang sibuknya beliau mendakwahi pembesar 
Ouraisy). Hanya saja, Rosulullah ma'shum (terjaga) 
di dalam menyampaikan risalah agama ini dan 
kesalahan yang dibuat oleh beliau langsung 
mendapatkan teguran dari Allah sehingga beliau 
bertaubat dan juga Allah telah mengampuni seluruh 
dosa dan kesalahan beliau. Rosulullah shollallahu 
'alaihi wa sallam bersabda, "Setiap keturunan 



Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman (yang artinya), " Kebenaran itu 
dari Robb (Tuhan)-mu, maka jangan sekali - kali engkau termasuk orang 
yang ragu." (QS. Al Baqoroh [2]: 147) 
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Adam pasti melakukan kesalahan. Dan sebaik - baik 
orang yang berbuat kesalahan adalah orang yang 
bertaubat." (Hasan, HR. Ibnu Majah). Jika 
Rosulullah, semulia - mulianya makhluk, saja 
pernah melakukan kesalahan, maka manusia 
dengan derajat di bawahnya pasti pernah 
melakukan kesalahan. Oleh karena itu, seorang 
muslim tidak boleh fanatik kepada pendapat 
seseorang hingga ditimbang dengan Al Qur'an dan 
As Sunnah. Tertanam keyakinan dalam diri bahwa 
seorang ulama', syaikh, kyai, maupun para ustadz itu 
bisa benar dan bisa salah. Jika perkataan dan 
perbuatan mereka sesuai dengan dalil yang ada, 
maka kita terima dan jika bertentangan dengan dalil, 
maka wajib ditolak. Sungguh indah perkataan Imam 
Malik rohimahullah tentang hal ini, "Setiap orang itu 
perkataannya dapat diterima dan ditolak kecuali 
penghuni kubur ini (Nabi shollallahu 'alaihi wa 
sallam)" Sungguh merupakan kaedah yang sangat 
besar yang hendaknya seorang muslim memahami 
perkataan beliau ini. 

Jeleknya fanatik madzhab 

Mereka -para ulama kita yang mulia- tidak 
mewajibkan bagi seseorang untuk taqlid (ikut 
buta/membeo) pada madzab tertentu. Namun, 
mereka tidak menilai berdosa apabila manusia 
bermadzhab, jika hal tersebut di lakukan sebagai 


ittiba' (mengikuti dalil) bukan (menerima ucapan 
seseorang tanpa mengetahui dalilnya). Seorang 
muslim bisa saja untuk permasalahan tertentu 
memilih pendapat madzhab yang lain, 
menyesampingkan madzhab asalnya karena 
kebenaran pada madzhab tersebut. Ini tindakan 
yang benar dan tepat. Seseorang tidak boleh 
terkungkung dengan fanatik madzhab sehingga 
menganggap kebenaran hanya ada pada madzhab 
sedangkan di luar madzhabnya adalah salah dan 
sesat. Ketika ada permasalahan atau perselisihan, 
jalan yang terbaik adalah mengembalikan kepada 
Al-Qur'an dan As Sunnah bukan kepada pendapat 
madzhab. Walhamdulillah, jika pendapat madzhab 
sesuai dengan dalil dan benar. Namun, bagaimana 
jika salah? Tidak ada jalan lain. Tinggalkanlah 
kesalahan tersebut dan ikutilah kebenaran. Tidak 
ada kebaikan dengan mengikuti sesuatu yang 
bertentangan dengan kebenaran. 

Semoga Allah Ta'ala menjaga diri - diri kita 
dari fitnah dewasa ini. Di zaman ketika kebodohan 
semakin merajalela, sedikitnya ilmu yang tersebar, 
dan sedikitnya para ulama' yang benar keilmuannya 
yang membimbing kita menuju agama yang mulia 
ini. Ya Allah, kami berlindung kepada-Mu dari ilmu 
yang tidak bermanfaat dan amal yang tidak 
diterima.. 



Az Ziyadah 

Tenaga dalam atau tenaga jin?! 



Para pembaca yang budiman, disadari atau 
tidak, interaksi/hubungan antara manusia dengan 
jin telah menjadi salah satu bagian yang tidak 
terpisahkan dari kebudayaan masyarakat di negeri 
kita. Berbagai ragam kesenian daerah yang sering 
dipertontonkan di muka umum, yang kita kenal 
sebagai ciri khas suatu daerah, merupakan 


perwujudan dari hubungan tersebut. Di antara 
contohnya adalah yang terdapat pada ilmu bela diri 
tenaga dalam dan atraksi debusyangberkembangdi 
masyarakat. Tentunya persahabatan antara manusia 
dan jin pada orang yang mendalami ilmu tenaga 
dalam merupakan persahabatan yang tidak 
dibenarkan menurut syariat Islam. Hal ini karena 




Allah Subhanahu wa Ta'ala berfirman (yang artinya), " Kamu sekali-kali 
tidak akan sampai kepada kebaikan (yang senpurna), hingga kamu 
menginfakkan sebagian harta yang kamu cintai. " (QS. Ali Imron [3]: 92) 


